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BANGUNLAH & MELAYANI
Matius 8:14-15 (~ Mar 1:29-31, Luk 4:38-39)
Oleh : Pdt. Beng Agus Santoso

PENDAHULUAN

Dikisahkan pada waktu itu ibu mertua
Petrus sedang sakit demam. Petrus & keluarga
tentu sudah berusaha menolong, namun
belum kunjung sembuh. Mereka
memberitahukan keadaan tsb kepada Putera
Manusia Yesus untuk mohon pertolongan-Nya,
Luk 4:38. Yesus bersama murid yang lain yaitu
Yohanes & Yakobus (Mar 1:29) datang ke
rumah Simon Petrus & Andreas. Yesus datang
mendoakan dan keajaibanpun terjadi, ibu
mertua Petrus sembuh seketika, lalu
bangunlah dan melayani mereka. Ada
beberapa pokok kebenaran yang kita pelajari.

Perlunya “Chek up” rohani sehingga tahu apa

penyebabnya, Maz 139:23, Ayub 6:24.

a. Kalau ada dosa, akui & bertobat, bereskan,
minta ampun, Maz 103:3.

b. Bila hati kita tidak menyalahkan, maka ini
adalah ujian, tetap percaya, bersyukur,
minta pimpinan Tuhan, 1Yoh 3:21, 1Taw
16:11, Ef 5:20, 1Tes 5:18.

Il. Persekutuan yang Indah.

I. Menghadapi Sakit

Segala sesuatu yang terjadi pada anak2
Allah itu tidak ada yang kebetulan, pasti ada
sebab2-nya. Kita akan membahas dari segi
rohani dalam terang Firman Tuhan.

1. Ditangan Tuhan. Mati, hidup, umur,
sembuh ada di tangan Tuhan. Tidak perlu
takut, kuatir, asal hidup kita benar di
hadapan Tuhan, 1Sam 2:6, Ayub 12:10, Ul
32:39, Maz 121:7.

2. Macam2 Penyebab sakit. Pada saat sakit,
cari tahu apa penyebabnya.

a. Kelalaian, kebodohan. Lebih baik
mencegah daripada mengobati.

b. Ada dosa, salah, Maz 107:17, Yer 30:15.
c. Pekerjaan iblis, seperti Ayub, Ay 2:7,
orang yang dirasuk oleh roh2 jahat, Luk
6:18, juga orang gila Gadara, Mat 8:28-34.
d. Ujian iman, Ayub, Paulus, 2Kor 12:7.

e. Panggilan untuk bertobat, percaya Tuhan.
Contoh : Naaman, 2Raj 5

f.  Menyatakan Kemuliaan Allah, Orang
yang buta sejak lahirnya, Yoh 9:3; juga
Lazarus, Yoh 11:4.

3. Bagaimana menghadapi sakit ?

Pada kisah ini Putra manusia Yesus yang
disertai Yohanes dan Yakobus datang
mengunjungi di rumah Petrus & Andreas.

1. Peduli Keluarga. Petrus begitu peduli
kepada ibu mertua yang sedang sakit demam.
Mertua ~ orang tua --> ditaati & dihormati,
dipedulikan. Ini adalah perintah yang penting.
Mengapa ?

Ini kunci hidup bahagia & lanjut umur buat
anak/menantu, Kel 20:12, Ef 6:1-3. Ini hal yang
indah di hadapan Tuhan, Kol 3:20.

Bagaimana dengan sdr, apakah
memperhatikan anggota keluarga, terutama
orang tua/mertua ?

2. Menjadi Berkat. Sekalipun Petrus sibuk

pelayanan, namun ia tidak lupa untuk

memperhatikan keluarganya. la mau korban

waktu, tenaga, mau repot. Jangan sampai lalai

terhadap orangtua, keluarga sdr, terutama

terhadap keselamatan jiwanya, 1Tim 5:8.

a. Garam itu terasa asin di panci, Mat 5:13

b. Terang itu bersinar terlebih dahulu &
lebih terang di dalam rumah, kemudian
memancar keluar, Mat 5:14-15.

Contoh :

® Nuh, Kej 6:22, Ibr 11:7.

® Yosua, Yos 24:15.

® Rut terhadap Naomi, Rut 1:16; 4:17, Mat
1:5, 16. Ini sangat berbeda dengan Orpa.

3. Ada Persekutuan yang Indah. Pada saat itu
Putra manusia Yesus disertai murid yang lain
yaitu Yakobus & Yohanes bersama-sama ke
rumah Petrus & Andreas, Mar 1:29. Mereka
bisa bersekutu bersama-sama.



Pentingnya bisa bersekutu satu sama lain
dalam Persekutuan Tubuh Kristus, Rom 12:5,
1Kor 1:10; 12:12. Ada kekuatan besar saat
bersekutu, Mat 18:19-20, Im 26:8. Orang
beriman yang tidak mau bersekutu “tumbuh”
nya lambat dan akan mudah ditipu oleh dunia
& iblis. Oleh sebab itu jangan hidup
menyendiri, tetapi bersekutulah.

Macam?2 persekutuan dalam kisah ini :

a. Dengan Putra manusia Yesus. Petrus
minta bantu doa kepada Yesus karena
mertuanya belum kunjung sembuh. Kalau
murid2 bersekutu dengan Yesus pastilah
aman, tenang, selamat, Mat 14:27, Mar
4:39,

b. Sdrsekandung : Petrus dengan Andreas,
adalah sdr sekandung. Demikian pula
Yohanes & Yakobus. Mereka bisa hidup
rukun dan melayani bersama. Jangan
sampai ada kebencian, perkelahian,
dendam seperti Kain & Habil, Kej 4:5.

c. Sdrseiman : Petrus & Andreas bisa
bersekutu dan pelayanan bersama dengan
Yohanes & Yakobus dan murid2 yang lain.
Alangkah baik & indah bisa bersekutu
dengan rukun, Maz 133:1. Perlunya saling
mendoakan & menasihati, Fil 2:1, ITes
5:11.

d. Gereja mula2 hidup dalam persekutuan
yang manis, Kis 2:42. Iman mereka
menjadi kuat & bertumbuh sehingga
berani memberitakan Injil &
memenangkan jiwa.

e. Gereja sekarang ? Makin perlu, bahkan ini
menjadi Kebutuhan Pokok Rohani (ingat 7
KPR) Mengapa ? Sebab hidup di akhir
zaman itu makin sulit, 2Tim 3:1.

Jangan menyendiri, tetapi bersekutulah.

Terimalah satu akan yang lain, sama seperti

Kristus yang telah menerima kita, Rom 15:7.

Tuhan Yesus, maka la akan memberi kelegaan
kepada sdr, Mat 11:28.
® Kuasa perkataan Tuhan itu luar biasa.
Yesus datang, berdoa, menghardik sakit
penyakit itu, Luk 4:39. Ajaib, seketika itu
juga menjadi sembuh. Begitu mudah,
sederhana, seketika, tidak sulit, terima
dengan iman, Mat 8:13; 9:29. Orang benar
akan hidup oleh sebab iman akan Firman
Tuhan, Rom 1:17; 10:17. Naaman yang
sakit kusta bisa sembuh karena percaya
perkataan budak kecil Israel, 2Raj 5:3
Bagaimana dengan kita ? Orang percaya juga
diberi kuasa untuk mendoakan orang yang
sakit, bahkan lebih lagi, Mar 16:17-18, Yoh
14:12.

Iv. Bangunlah & Melayani

lll. Yesus Diundang

Mengapa Yesus datang ? Oleh sebab
diundang ! Begitu besar perhatian Yesus pada
jiwa2. Bila Yesus hadir = ada kuasa,
pertolongan, mujizat, kesembuhan. Yesus
adalah Juruselamat, Mat 1:21. Dia datang
untuk menebus dosa, memikul kelemahan,
beban hidup, sakit penyakit, 1Pet 2:24, Mat
8:17. Kehadiran Tuhan dalam hidup, rumah,
pekerjaan, pelayanan adalah suatu perkara
yang besar. Kalau saat ini sdr mempunyai
beban berat, letih lesu, sakit datanglah kepada

Setelah disembuhkan oleh Yesus, maka
keajaiban terjadi, seketika itu ibu mertua
Petrus bangun, bangkit dari tempat tidurnya,
lalu melayani Tuhan & jiwa2, aktif, jadi berkat.
1. Bangun. Setelah sembuh, sehat ia tidak

tidur terus, tetapi bangun, bangkit, berdiri,

melakukan aktivitas. Mujizat tersedia bagi
sdr yang mau percaya & bertobat
sungguh?2. Sehat itu kehendak Tuhan buat
anak2-Nya, 3 Yoh 2. Kita mau bergerak,
berkorban karena Tuhan Yesus yang

sudah berkorban untuk kita, Rom 5:8.

2. Melayani. Tuhan sudah menyembuhkan,
sekarang bagian kita adalah mau bergerak
untuk melayani. Tidak “tiduran” terus
dengan masalah sendiri. Seperti mertua
Petrus, setelah sembuh ia bergerak
melayani Tuhan & jiwa2 sekuat tenaganya.
Jangan sibuk hanya untuk diri sdri, tetapi
mau melayani Tuhan & orang2 di dekat
kita, Luk 10:27. Ingatlah hidup kita adalah
milik Tuhan, layani Tuhan, Gal 2:20, Fil
1:21.

Jangan hidup sia2. Hizkia diberi
perpanjangan umur 15 tahun, 2Raj 20:1, 2Taw
32:24. Namun sayang selama perpanjangan
umur itu hidupnya menjadi sia2, Yes 38:5,
2Raj 20:14. Punyalah iman untuk hidup ini,
sehat, sembuh, kuat, Bil 14:28, Rom 1:17.
Sekarang ibu mertua Petrus hidupnya jadi
indah, berguna, jadi berkat. Melayani jiwa2 itu
tidak pernah sia2, 1Kor 15:58, Wh 14:13.

Kesimpulan

Hidup ini adalah kesempatan untuk melayani
Tuhan dan jiwa-jiwa.



Catatan Khotbah Kebaktian Umum Minggu Sore, 9 Nov 2025 - No : SX.748
Gereja Tabernakel Indonesia - Bukit Zaitun; JI. Taman Simpang 12 Surabaya

BANGUNLAH & MELAYANI
Matius 8:14-15 (~ Mar 1:29-31, Luk 4:38-39)
Oleh : Pdt. Beng Agus Santoso

PENDAHULUAN
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Petrus sedang sakit demam. Petrus & keluarga
tentu sudah berusaha menolong, namun
belum kunjung sembuh. Mereka
memberitahukan keadaan tsb kepada Putera
Manusia Yesus untuk mohon pertolongan-Nya,
Luk 4:38. Yesus bersama murid yang lain yaitu
Yohanes & Yakobus (Mar 1:29) datang ke
rumah Simon Petrus & Andreas. Yesus datang
mendoakan dan keajaibanpun terjadi, ibu
mertua Petrus sembuh seketika, lalu
bangunlah dan melayani mereka. Ada
beberapa pokok kebenaran yang kita pelajari.

Perlunya “Chek up” rohani sehingga tahu apa

penyebabnya, Maz 139:23, Ayub 6:24.

a. Kalau ada dosa, akui & bertobat, bereskan,
minta ampun, Maz 103:3.

b. Bila hati kita tidak menyalahkan, maka ini
adalah ujian, tetap percaya, bersyukur,
minta pimpinan Tuhan, 1Yoh 3:21, 1Taw
16:11, Ef 5:20, 1Tes 5:18.

Il. Persekutuan yang Indah.

I. Menghadapi Sakit

Segala sesuatu yang terjadi pada anak2
Allah itu tidak ada yang kebetulan, pasti ada
sebab2-nya. Kita akan membahas dari segi
rohani dalam terang Firman Tuhan.

1. Ditangan Tuhan. Mati, hidup, umur,
sembuh ada di tangan Tuhan. Tidak perlu
takut, kuatir, asal hidup kita benar di
hadapan Tuhan, 1Sam 2:6, Ayub 12:10, Ul
32:39, Maz 121:7.

2. Macam2 Penyebab sakit. Pada saat sakit,
cari tahu apa penyebabnya.

a. Kelalaian, kebodohan. Lebih baik
mencegah daripada mengobati.

b. Ada dosa, salah, Maz 107:17, Yer 30:15.
c. Pekerjaan iblis, seperti Ayub, Ay 2:7,
orang yang dirasuk oleh roh2 jahat, Luk
6:18, juga orang gila Gadara, Mat 8:28-34.
d. Ujian iman, Ayub, Paulus, 2Kor 12:7.

e. Panggilan untuk bertobat, percaya Tuhan.
Contoh : Naaman, 2Raj 5

f.  Menyatakan Kemuliaan Allah, Orang
yang buta sejak lahirnya, Yoh 9:3; juga
Lazarus, Yoh 11:4.

3. Bagaimana menghadapi sakit ?

Pada kisah ini Putra manusia Yesus yang
disertai Yohanes dan Yakobus datang
mengunjungi di rumah Petrus & Andreas.

1. Peduli Keluarga. Petrus begitu peduli
kepada ibu mertua yang sedang sakit demam.
Mertua ~ orang tua --> ditaati & dihormati,
dipedulikan. Ini adalah perintah yang penting.
Mengapa ?

Ini kunci hidup bahagia & lanjut umur buat
anak/menantu, Kel 20:12, Ef 6:1-3. Ini hal yang
indah di hadapan Tuhan, Kol 3:20.
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Pentingnya bisa bersekutu satu sama lain
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nya lambat dan akan mudah ditipu oleh dunia
& iblis. Oleh sebab itu jangan hidup
menyendiri, tetapi bersekutulah.
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a. Dengan Putra manusia Yesus. Petrus
minta bantu doa kepada Yesus karena
mertuanya belum kunjung sembuh. Kalau
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aman, tenang, selamat, Mat 14:27, Mar
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yang manis, Kis 2:42. Iman mereka
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e. Gereja sekarang ? Makin perlu, bahkan ini
menjadi Kebutuhan Pokok Rohani (ingat 7
KPR) Mengapa ? Sebab hidup di akhir
zaman itu makin sulit, 2Tim 3:1.

Jangan menyendiri, tetapi bersekutulah.

Terimalah satu akan yang lain, sama seperti

Kristus yang telah menerima kita, Rom 15:7.

Tuhan Yesus, maka la akan memberi kelegaan
kepada sdr, Mat 11:28.
® Kuasa perkataan Tuhan itu luar biasa.
Yesus datang, berdoa, menghardik sakit
penyakit itu, Luk 4:39. Ajaib, seketika itu
juga menjadi sembuh. Begitu mudah,
sederhana, seketika, tidak sulit, terima
dengan iman, Mat 8:13; 9:29. Orang benar
akan hidup oleh sebab iman akan Firman
Tuhan, Rom 1:17; 10:17. Naaman yang
sakit kusta bisa sembuh karena percaya
perkataan budak kecil Israel, 2Raj 5:3
Bagaimana dengan kita ? Orang percaya juga
diberi kuasa untuk mendoakan orang yang
sakit, bahkan lebih lagi, Mar 16:17-18, Yoh
14:12.

Iv. Bangunlah & Melayani

lll. Yesus Diundang

Mengapa Yesus datang ? Oleh sebab
diundang ! Begitu besar perhatian Yesus pada
jiwa2. Bila Yesus hadir = ada kuasa,
pertolongan, mujizat, kesembuhan. Yesus
adalah Juruselamat, Mat 1:21. Dia datang
untuk menebus dosa, memikul kelemahan,
beban hidup, sakit penyakit, 1Pet 2:24, Mat
8:17. Kehadiran Tuhan dalam hidup, rumah,
pekerjaan, pelayanan adalah suatu perkara
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Petrus bangun, bangkit dari tempat tidurnya,
lalu melayani Tuhan & jiwa2, aktif, jadi berkat.
1. Bangun. Setelah sembuh, sehat ia tidak

tidur terus, tetapi bangun, bangkit, berdiri,

melakukan aktivitas. Mujizat tersedia bagi
sdr yang mau percaya & bertobat
sungguh?2. Sehat itu kehendak Tuhan buat
anak2-Nya, 3 Yoh 2. Kita mau bergerak,
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dengan masalah sendiri. Seperti mertua
Petrus, setelah sembuh ia bergerak
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Jangan sibuk hanya untuk diri sdri, tetapi
mau melayani Tuhan & orang2 di dekat
kita, Luk 10:27. Ingatlah hidup kita adalah
milik Tuhan, layani Tuhan, Gal 2:20, Fil
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32:24. Namun sayang selama perpanjangan
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indah, berguna, jadi berkat. Melayani jiwa2 itu
tidak pernah sia2, 1Kor 15:58, Wh 14:13.
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Tuhan dan jiwa-jiwa.



